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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Permohonan Menjadi Sampel Penelitian 

PERMOHONAN MENJADI SAMPEL PENELITIAN 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:  

Nama  : Raida Afifah  

NIM  : P032113411072 

Mahasiswa Program Studi DIII Gizi Poltekkes Kemenkes Riau, 

melakukan penelitian tentang : 

 

GAMBARAN KEBIASAAN KONSUMSI TEH DENGAN KEJADIAN 

ANEMIA PADA REMAJA PUTRI DI MTsN 3 KOTA PEKANBARU 

 

Oleh karena itu, saya mohon kesediaan siswi untuk menjadi sampel 

penelitian. Kuesioner dan hasil kadar hemoglobin akan saya jaga kerahasiaannya 

dan hanya digunakan untuk kepentingan penelitian. Atas bantuan dan kerjasama 

yang telah diberikan, saya ucapkan terimakasih. 

 

Pekanbaru, 8 Mei 2024 

Peneliti 

 

 

Raida Afifah 
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Lampiran 2. Lembar Penjelasan Kepada Remaja Putri di MTsN 3 

Pekanbaru  

Lembar Penjelasan Kepada Remaja Putri di MTsN 3 Pekanbaru 

Saya, Raida Afifah akan melakukan penelitian yang berjudul “Gambaran 

Kebiasaan Konsumsi Teh dengan Kejadian Anemia Pada Remaja Putri di MTsN 3 

Kota Pekanbaru”. Penelitian ini bertujuan mengetahui gambaran kebiasaan 

konsumsi teh dengan kadar hemoglobin pada remaja putri. Jumlah responden 

sebanyak 64 siswi dengan syarat yaitu : 

a. Kriteria Inklusi 

1. Merupakan siswi hadir pada saat pengambilan data 

2. Sebelumnya sudah pernah mengkonsumsi teh 

3. Sudah menstruasi 

4. Bersedia menjadi responden penelitian 

b. Kriteria Eksklusi 

1. Siswa yang tidak hadir 

2. Subjek menolak menjadi responden 

A. Keikutsertaan dalam penelitian  

Siswi bebas memilih untuk ikut serta dalam penelitian ini tanpa ada 

paksaan. Apabila siswi sudah memutuskan untuk ikut serta, siswi juga 

bebas untuk mengundurkan diri setiap saat tanpa dikenakan denda atau 

sanksi apapun.  

B. Prosedur penelitian  

Apabila siswi bersedia berpartisipasi dalam penelitian ini, siswi diminta 

untuk menandatangani lembar persetujuan ini. Prosedur selanjutnya yaitu :  

1. Wawancara dengan formulir SQ-FFQ digunakan untuk menanyakan 

nama, tanggal lahir, kelas, waktu minum teh dan frekuensi minum teh 

dalam waktu tertentu.  

2. Pengukuran kadar hemoglobin sebanyak 1 kali.  

C. Kewajiban sampel penelitian  

Sebagai sampel penelitian, siswi berkewajiban mengikuti aturan atau 

petunjuk penelitian seperti yang tertulis diatas.  
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D. Risiko dan Efek samping  

Dalam penelitian ini, tidak terdapat risiko dan efek samping  

E. Manfaat  

Keuntungan langsung yang siswi dapatkan adalah mendapatkan hasil 

pengukuran kadar hemoglobin dan frekuensi minum teh, dimana hasil 

tersebut bisa dijadikan acuan untuk meningkatkan kadar hemoglobin. 

F. Kerahasiaan  

Semua informasi yang berkaitan dengan identitas sampel penelitian akan 

dirahasiakan dan hanya akan digunakan dalam penelitian.  

G. Pembiayaan  

Semua biaya yang berkaitan dengan penelitian akan ditanggung oleh 

peneliti.  

H. Informasi tambahan  

Siswi diberikan kesempatan untuk menanyakan semua hal yang belum 

jelas sehubungan dengan penelitian ini. Sewaktu-waktu jika membutuhkan 

penjelasan lebih lanjut, siswi dapat menghubungi :  

Raida Afifah (089524303528) 
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Lampiran 3. Formulir Persetujuan Responden 

FORMULIR PERSETUJUAN RESPONDEN 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:  

Nama  : ..................................................... 

Umur  : ..................................................... 

Nomor HP : ..................................................... 

Menyatakan bersedia menjadi responden penelitian dari :  

Nama  : Raida Afifah  

NIM  : P032113411072 

Instansi  : Poltekkes Kemenkes Riau  

Judul  : Gambaran Kebiasaan Konsumsi Teh dan Kejadian  

 Anemia Pada Remaja Putri di MTsN 3 Kota Pekanbaru  

 

Prosedur penelitian ini tidak akan memberikan dampak dan risiko apapun 

pada responden dan saya telah diberikan penjelasan mengenai hal tersebut.  

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya tanpa tekanan dari 

pihak manapun.  

 

Pekanbaru, 8 Mei 2024  

 

 

 

Responden 
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Lampiran 4. Formulir SQ-FFQ  

Formulir SQ-FFQ (Semi-quantitatif Food Frequency Questionnaire)  

Formulir Frekuensi Minum Teh  

 

Nomor Urut Responden : ..................................................... 

A. Identitas Responden 

Nama Lengkap  : ..................................................... 

Tanggal Lahir  : ..................................................... 

Kelas    : ..................................................... 

B. Formulir SQ-FFQ Frekuensi Minum Teh  

Waktu minum teh  : Saat makan / < 1 jam setelah makan / > 1 jam 

setelah makan (lingkari salah satu yang paling sering dilakukan) 

Nama Teh dan 

Turunannya 

Frekuensi Porsi 

Hari Minggu 
Tidak 

Pernah 
URT Gram 

Teh Celup      

Es Teh      

Teh Poci      

Es Teh Indonesia      

Matcha      

Green Tea      

Teh Javana      

Teh Sisri      

Teh Pucuk      

Fresh Tea      

My Tea Plus      

Teh Botol      

Teh Gelas      

Teh Kotak      

Ichi ocha      

Fruit Tea      

Ichitan      

Teh rio      

Nii Tea      
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Lampiran 5. Formulir Kadar Hemoglobin Responden 

FORMULIR KADAR HEMOGLOBIN RESPONDEN  

No Nama Umur Kelas 
Kadar Hb 

Hb (g/dl) Kategori Kode 
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Lampiran 6. Master Tabel Penelitian 

No. Nama 
Usia 

(thn) 

Frekuensi Minum Teh 

Waktu Minum Teh 

Status Anemia 

Sering 
Kadang-

Kadang 

Tidak 

Pernah 
Skor 

Kadar Hb 

(g/dl) 
Kategori Kode 

1. TAA 15 ✓   15 Saat Makan 14.5 Tidak Anemia Gizi Besi 2 

2. AS 15  ✓  10 Saat Makan 10.1 Anemia Gizi Besi 1 

3. FP 14  ✓  10 Saat Makan 10.2 Anemia Gizi Besi 1 

4. WD 14  ✓  15 Saat Makan 11.5 Anemia Gizi Besi 1 

5. ODL 14  ✓  10 Saat Makan 13.3 Tidak Anemia Gizi Besi 2 

6. SN 14  ✓  1 >1 Jam Setelah Makan 14.2 Tidak Anemia Gizi Besi 2 

7. SR 14  ✓  10 Saat Makan 10.6 Anemia Gizi Besi 1 

8. ANF 14 ✓   25 Saat Makan 12.5 Tidak Anemia Gizi Besi 2 

9. KLR 14 ✓   25 Saat Makan 11.5 Anemia Gizi Besi 1 

10. AAP 14  ✓  10 Saat Makan 14.3 Tidak Anemia Gizi Besi 2 

11. MSG 14  ✓  10 Saat Makan 13.9 Tidak Anemia Gizi Besi 2 

12. NFW 14 ✓   50 Saat Makan 12.7 Tidak Anemia Gizi Besi 2 

13. SII 14 ✓   50 Saat Makan 11.5 Anemia Gizi Besi 1 

14. ASN 14 ✓   25 Saat Makan 12.8 Tidak Anemia Gizi Besi 2 

15. LK 14  ✓  1 Saat Makan 8.0 Anemia Gizi Besi 1 

16. RFB 14 ✓   50 Saat Makan 10.6 Anemia Gizi Besi 1 

17. VAA 14 ✓   50 Saat Makan 11.5 Anemia Gizi Besi 1 

18. FKA 14  ✓  10 <1 Jam Setelah Makan 13.8 Tidak Anemia Gizi Besi 2 

19. NAP 14 ✓   25 Saat Makan 13.4 Tidak Anemia Gizi Besi 2 
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20. FPF 14  ✓  1 Saat Makan 10.5 Anemia Gizi Besi 1 

21. ZHF 14 ✓   25 >1 Jam Setelah Makan 14.8 Tidak Anemia Gizi Besi 2 

22. NAH 14 ✓   15 >1 Jam Setelah Makan 13.5 Tidak Anemia Gizi Besi 2 

23. AP 14  ✓  1 Saat Makan 14.0 Tidak Anemia Gizi Besi 2 

24. TLA 14 ✓   50 Saat Makan 12.9 Tidak Anemia Gizi Besi 2 

25. NS 14  ✓  10 Saat Makan 14.6 Tidak Anemia Gizi Besi 2 

26. LHT 14  ✓  1 Saat Makan 9.0 Anemia Gizi Besi 1 

27. AMP 14  ✓  25 Saat Makan 14.6 Tidak Anemia Gizi Besi 2 

28. RP 14 ✓   50 >1 Jam Setelah Makan 15.7 Tidak Anemia Gizi Besi 2 

29. WA 14  ✓  10 >1 Jam Setelah Makan 14.7 Tidak Anemia Gizi Besi 2 

30. AFI 14 ✓   25 <1 Jam Setelah Makan 13.5 Tidak Anemia Gizi Besi 2 

31. STK 14  ✓  1 <1 Jam Setelah Makan 12.5 Tidak Anemia Gizi Besi 2 

32. KA 14  ✓  15 Saat Makan 14.3 Tidak Anemia Gizi Besi 2 

33. PS 14 ✓   15 Saat Makan 12.8 Tidak Anemia Gizi Besi 2 

34. AM 14  ✓  1 <1 Jam Setelah Makan 13.2 Tidak Anemia Gizi Besi 2 

35. FPC 14 ✓   50 Saat Makan 10.1 Anemia Gizi Besi 1 

36. CFA 14  ✓  10 >1 Jam Setelah Makan 14.0 Tidak Anemia Gizi Besi 2 

37. OPB 14 ✓   25 Saat Makan 15.6 Tidak Anemia Gizi Besi 2 

38. CAP 14 ✓   25 Saat Makan 12.5 Tidak Anemia Gizi Besi 2 

39. NPZ 14  ✓  1 Saat Makan 14.0 Tidak Anemia Gizi Besi 2 

40. SN 14  ✓  10 Saat Makan 14.0 Tidak Anemia Gizi Besi 2 

41. NM 14  ✓  10 Saat Makan 11.5 Anemia Gizi Besi 1 

42. SCA 14 ✓   50 >1 Jam Setelah Makan 14.7 Tidak Anemia Gizi Besi 2 

43. AS 14 ✓   15 <1 Jam Setelah Makan 11.5 Anemia Gizi Besi 1 
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44. ASA 14 ✓   25 Saat Makan 13.5 Tidak Anemia Gizi Besi 2 

45. AZP 14 ✓   15 Saat Makan 11.5 Anemia Gizi Besi 1 

46. AA 14 ✓   15 Saat Makan 12.8 Tidak Anemia Gizi Besi 2 

47. NGP 14  ✓  1 Saat Makan 9.1 Anemia Gizi Besi 1 

48. AC 14  ✓  10 >1 Jam Setelah Makan 13.0 Tidak Anemia Gizi Besi 2 

49. AN 14  ✓  10 >1 Jam Setelah Makan 13.1 Tidak Anemia Gizi Besi 2 

50. DTP 14  ✓  1 <1 Jam Setelah Makan 15.2 Tidak Anemia Gizi Besi 2 

51. KGR 14 ✓   15 Saat Makan 12.0 Anemia Gizi Besi 1 

52. ABP 14 ✓   15 Saat Makan 9.3 Anemia Gizi Besi 1 

53. KMU 14 ✓   50 >1 Jam Setelah Makan 13.6 Tidak Anemia Gizi Besi 2 

54. BSA 14  ✓  1 <1 Jam Setelah Makan 8.5 Anemia Gizi Besi 1 

55. RAT 14 ✓   15 >1 Jam Setelah Makan 10.1 Anemia Gizi Besi 1 

56. CB 14  ✓  10 Saat Makan 14.0 Tidak Anemia Gizi Besi 2 

57. RIN 14  ✓  1 <1 Jam Setelah Makan 13.0 Tidak Anemia Gizi Besi 2 

58. PA 14  ✓  10 Saat Makan 16.0 Tidak Anemia Gizi Besi 2 

59. FNA 14 ✓   50 Saat Makan 15.0 Tidak Anemia Gizi Besi 2 

60. MZA 14  ✓  10 Saat Makan 13.6 Tidak Anemia Gizi Besi 2 

61. VA 14  ✓  10 Saat Makan 12.8 Tidak Anemia Gizi Besi 2 

62. AN 13 ✓   25 Saat Makan 11.5 Anemia Gizi Besi 1 

63. ZI 13 ✓   15 Saat Makan 10.1 Anemia Gizi Besi 1 

64. SD 13  ✓  10 >1 Jam Setelah Makan 13.0 Tidak Anemia Gizi Besi 2 



50 
 

 
 

Lampiran 7. Output Perhitungan SPSS 

 

Usia Responden 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 13 3 4.7 4.7 4.7 

14 59 92.2 92.2 96.9 

15 2 3.1 3.1 100.0 

Total 64 100.0 100.0  

 

 

Status Anemia 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Anemia Gizi Besi 22 34.4 34.4 34.4 

Tidak Anemia Gizi Besi 42 65.6 65.6 100.0 

Total 64 100.0 100.0  

 

Waktu Minum Teh 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Saat Makan 44 68.8 68.8 68.8 

<1 Jam Setelah Makan 8 12.5 12.5 81.2 

>1 Jam Setelah Makan 12 18.8 18.8 100.0 

Total 64 100.0 100.0  

 

Frekuensi Minum Teh 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sering 30 46.9 46.9 46.9 

Kadang-Kadang 34 53.1 53.1 100.0 

Total 64 100.0 100.0  
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Frekuensi Minum Teh * Kadar Hemoglobin Crosstabulation 

   Kadar Hemoglobin 

Total 
   

Anemia Gizi Besi 

Tidak Anemia 

Gizi Besi 

Frekuensi Minum Teh Sering Count 12 18 30 

% within Frekuensi Minum 

Teh 
40.0 60.0 100.0 

Kadang-Kadang Count 10 24 34 

% within Frekuensi Minum 

Teh 
29.4 70.6 100.0 

Total Count 22 42 64 

% within Frekuensi Minum 

Teh 
34.4 65.6 100.0 

 

 
Jenis Teh yang Paling Banyak Dikonsumsi 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Teh Celup 10 15.6 15.6 15.6 

EsTeh 18 28.1 28.1 43.8 

Teh Poci 3 4.7 4.7 48.4 

Es Teh Indonesia 2 3.1 3.1 51.6 

Matcha 1 1.6 1.6 53.1 

Green Tea 2 3.1 3.1 56.2 

Teh Sisri 1 1.6 1.6 57.8 

Teh Pucuk 8 12.5 12.5 70.3 

Fresh Tea 1 1.6 1.6 71.9 

My Tea Plus 1 1.6 1.6 73.4 

Teh Botol 3 4.7 4.7 78.1 

Teh Gelas 1 1.6 1.6 79.7 

Teh Kotak 3 4.7 4.7 84.4 

Ichi Ocha 1 1.6 1.6 85.9 

Fruit Tea 5 7.8 7.8 93.8 

Ichitan 2 3.1 3.1 96.9 

Teh Rio 1 1.6 1.6 98.4 

Nii Tea 1 1.6 1.6 100.0 

Total 64 100.0 100.0  
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Waktu Minum Teh * Kadar Hemoglobin Crosstabulation 

Count     

  Kadar Hemoglobin 

Total 

  

Anemia Gizi Besi 

Tidak Anemia 

Gizi Besi 

Waktu Minum Teh Saat Makan 19 25 44 

<1 Jam Setelah Makan 2 6 8 

>1 Jam Setelah Makan 1 11 12 

Total 22 42 64 
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Lampiran 8. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 9. Dokumentasi Penelitian 
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FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN 
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